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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan tepung
maggot BSF (Black Soldier Fly) dan tepung daun kelor (Moringa oleifera) dalam
ransum terhadap bobot akhir, persentase karkas, serta kadar lemak abdomen pada
burung puyuh. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juni
2025 di Desa Talang Tengah 1, Kecamatan Pondok Kubang, Kabupaten Bengkulu
Tengah. Analisis terhadap sampel bahan pakan dilakukan di Laboratorium
Peternakan Universitas Bengkulu (UNIB). Percobaan dirancang menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan empat ulangan,
masing-masing unit terdiri atas lima ekor puyuh, sehingga total populasi yang
digunakan mencapai 100 ekor berumur delapan hari. Perlakuan yang diberikan
berupa penambahan tepung maggot BSF dengan tingkat 2,5% hingga 12,5%,
memiliki kandungan protein 23% dan energi metabolisme 2.800 kkal/kg. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung maggot BSF dan tepung daun
kelor dalam ransum tidak memberikan pengaruh signifikan (P>0,05) terhadap
bobot akhir, persentase karkas, maupun kadar lemak abdomen. Bobot akhir burung
puyuh berada pada kisaran 131,15-135,95 gram, persentase karkas 64,04%—
67,10%, dan kadar lemak abdomen 0,25%-0,48%. Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas gizi dan palatabilitas ransum relatif seragam. Berdasarkan temuan tersebut,
disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan tingkat penambahan
tepung maggot dan tepung daun kelor yang lebih tinggi, guna mengevaluasi
dampaknya terhadap performa burung puyuh secara lebih menyeluruh.

Kata Kunci : Maggot, Daun Kelor, Bobot Akhir, Karkas, Lemak Abdomen, Puyuh.


mailto:emafj0407@gmail.com
mailto:ritazurina@umb.ac.id

i
B - Sl
Bl " i r

1
RELE L numa » !
Ry = AR -‘U;JE-H}W

J1. Bali No. 118, Kp. Bali, Kec, Teluk sEgam,K&aBengkgﬂq Bengkulu 38119, '.’ '

Indonesia By o0 oS PUSAT RS < LI
' i = FERCTIAERA NN P
ABSTRACT W] s <
4 19 SUSAT GAHANNENS
This study aimed to determine the effect of adding BSF (Black Soldier Fly)

maggot meal and Moringa (Moringa oleifera) leaf meal in rations on the ﬁ*nal_' Roingugs v
body weight, carcass percentage, and abdominal fat of quail. The expenment WBE-_ S sl A
conducted from March to June 2025 in Desa Talang Tengah 1, Pondok Kubang o riasA L
District, Bengkulu Tengah Regency, while feed ingredient analysis was carried A
out at the Animal Science Laboratory of Universitas Bengkulu. The study used a g
Completely Randomized Design (CRD) with five treatments and four replications.

Each experimental unit consisted of five quails, requiring a total of 100 quails

aged eight days. The treatments tested included the addition of BSF maggot meal

at levels ranging from 2.5% to 12.5%,. with a protein content of 23% and
metabolizable energy of 2800 kcal/kg. The results showed that the addition of

BSF maggot meal and Moringa leaf meal in quail rations had no significant effect

(P>0.05) on final body weight, carcass percentage, or abdominal fat. Final body

weight ranged from 131.15 g to 135.95 g, carcass percentage from 64.04% fto

67.10%, and abdominal fat from 0.25% to 0.48%. These findings indicate that the

feed had relatively similar nutritional quality and palatability. It is recommended

that further research be conducted using higher levels of maggot meal and

Moringa leaf meal in rations.

Keywords: BSF Maggot Meal, Final Body Weight, Carcass Percentage,
Abdominal Fat, Quail
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Puyuh (Coturnix coturnix japonica) termasuk salah satu jenis unggas ternak
dengan potensi yang tinggi serta prospek yang menjanjikan sebagai penghasil telur.
Selain itu, daging puyuh juga memiliki nilai ekonomis, karena dapat menjadi
alternatif sumber protein hewani yang terjangkau dan mudah diakses. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (2018), pada tahun 2017 konsumsi daging unggas di

Indonesia mencapai 6,517 kg per kapita per tahun.

Puyuh termasuk jenis unggas yang potensial untuk dikembangkan, baik
sebagai usaha sampingan maupun dalam skala komersial. Telur dan dagingnya
telah dikenal luas oleh masyarakat serta menjadi sumber protein hewani yang
bermanfaat. Dibandingkan jenis unggas lainnya, puyuh memiliki sejumlah
keunggulan, seperti pertumbuhan yang relatif cepat, mencapai kematangan kelamin
lebih dini, serta memiliki interval generasi yang singkat. Pemeliharaannya tidak
memerlukan lahan luas, sistem pengelolaannya sederhana, dan kandungan gizi
telurnya cukup tinggi sehingga dapat dijadikan alternatif sumber protein.
Meskipun demikian, terdapat beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan, antara
lain sifatnya yang mudah mengalami stres serta biaya pakan yang cenderung tinggi.
Untuk mengatasi tingginya biaya pakan, salah satu langkah alternatif yang dapat
dilakukan adalah memanfaatkan bahan pakan potensial, seperti maggot dan daun

kelor.



Maggot merupakan salah satu sumber protein alternatif yang memiliki
potensi untuk digunakan dalam pakan ternak. Maggot diperoleh dari larva Black
Soldier Fly (BSF), yang dilaporkan memiliki kandungan protein cukup tinggi, yaitu
sekitar 40—-50% (Muslim et al., 2019). Lalat tentara hitam (Hermetia illucens, Ordo
Diptera, Famili Stratiomyidae) merupakan serangga yang saat ini semakin banyak
diteliti, baik dari segi karakteristik maupun nilai nutrisinya. Temuan ini menjadi
dasar pertimbangan dalam pemanfaatan maggot sebagai bahan pakan kaya protein.

Maggot dikenal sebagai salah satu sumber protein hewani dengan kadar
yang relatif tinggi, yaitu sekitar 44,01% (Rachmawati et al., 2010). Hasil analisis
proksimat oleh Sugianto (2007) menunjukkan bahwa kandungan protein maggot
berkisar antara 30-45%. Maggot juga memiliki organ penyimpanan bernama
trophocytes, yang berfungsi menyimpan nutrien dari media tempat tumbuhnya
(Subaima et al., 2010). Di sisi lain, daun kelor merupakan sumber protein nabati
yang potensial untuk dijadikan bahan pakan, khususnya bagi unggas, meskipun

pemanfaatannya saat ini masih terbatas.

Daun kelor (Moringa oleifera L.) merupakan tanaman perdu yang banyak
ditemukan di Indonesia dan sering dimanfaatkan sebagai tanaman pagar karena
beragam kegunaannya. Ketersediaannya yang melimpah serta pertumbuhan yang
berlangsung sepanjang tahun menjadikannya berpotensi sebagai bahan campuran
pakan ternak yang ekonomis. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tepung
daun kelor memiliki kandungan protein kasar yang cukup tinggi, yaitu berkisar
antara 21,9-30,29%, serta mengandung berbagai mineral penting seperti kalsium,

fosfor, besi, dan seng, meskipun masih terdapat senyawa antinutrisi



(Gopalakrishnan et al., 2016). Sebagai tanaman legum, kelor dapat menjadi sumber
pakan berkualitas bagi ternak. Selain itu, daun kelor kaya akan B-karoten, protein,
vitamin C, kalsium, dan kalium, serta memiliki sifat antioksidan alami yang berasal
dari senyawa seperti asam askorbat, flavonoid, fenolat, dan karotenoid (Krisnadi,

2015).

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini diberi judul
“Pengaruh Penambahan Tepung Maggot BSF (Black Soldier Fly) dan Tepung Daun
Kelor (Moringa oleifera) dalam Ransum terhadap Bobot Akhir, Persentase Karkas,
dan Lemak Abdomen”. Penelitian ini menggunakan bahan pakan yang kaya
protein, yaitu maggot dan daun kelor, yang memiliki potensi besar sebagai sumber

nutrisi bagi ternak.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan tepung
maggot dan tepung daun kelor dalam ransum terhadap bobot akhir, persentase

karkas, serta kadar lemak abdomen pada burung puyuh.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi penulis untuk memperluas
pengetahuan dan meningkatkan kompetensi akademik. Selain itu, hasil yang
diperoleh diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang berguna bagi para
peternak, khususnya dalam memanfaatkan tepung maggot dan tepung daun kelor
untuk memengaruhi bobot akhir, persentase karkas, serta kadar lemak abdomen

pada burung puyuh.



1.4 Hipotesis
Pemberian tepung maggot dan tepung daun kelor dalam ransum berpotensi

memengaruhi bobot akhir, persentase karkas, serta kadar lemak abdomen.
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